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ABSTRAK
Tia Mandasari

LITERARTURE REVIEW ANALISA PEMANFAATAN RIMPANG
KUNYIT, TEMULAWAK DAAN JAHE DI MASYARAKAT PADA
PANDEMI COVID-19

Rimpang kunyit, temulawak dan jahe merupakan tanaman yang memiliki
banyak manfaat salah satunya adalah untuk menambah imunitas tubuh. Kunyit,
temulawak dan jahe memiliki kandungan senyawa seperti kurkumin minyak atsiri,
flavonoid, polifenol dan gingeron. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui manfaat rimpang kunyit, temulawak dan jahe di masyarakat pada saat
pandemi covid-19.

Penelitian ini menggunakan metode studi literature review atau tinjauan
pustaka dengan cara mencari referensi dari berbagai sumber dari 5 tahun terakhir
melalui google scholar dan pubmed dengan menggunakan kata kunci “rimpang
kunyit, temulawak dan jahe, masyarakat, dan covid-19”. Kemudian dilakukan
skrinning menggunakan Kkriterian inklusi dan eksklusi hingga didapatkan 10
jurnal.

Hasil dari penelitian ini adalah kunyit memiiki kandungan senyawa utama
yaitu kurkuminoid, kurkumin yang terkandung pada kunyit memiliki efek
terapeutik salah satunya adalah antivirus. Temulawak mengandung kurkumin,
flavonoid yang bermanfaat untuk menetralkan racun, antibakteri dan antioksidan.
Jahe mamiliki kandungan senyawa gingerol, polifenol yang bermanfaat sebagai
imunostimulan dan anti radang. Konsumsi kunyit, temulawak dan jahe berpotensi
memberikan efek kekebalan tubuh, terutama terkait dengan imunitas adaptif-
seluler yang dibutuhkan selama pandemi covid-19. Sehingga bahan-bahan
tersebut dimanfaatkan sebagai obat tradisional.

Kesimpulan dari studi literature review analisa pemanfaatan rimpang
kunyit, temulawak dan jahe memiliki kandungan senyawa kurkumin yang
bermanfaat sebagai immunomodulator. Sehingga dimanfaatkan oleh masyarakat
semasa pandemi covid-19 sebagai obat tradisional.

Kata Kunci : Kunyit, Temulawak, Jahe, Covid-19
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ABSTRACT
Tia Mandasari

LITERATURE REVIEW ANALYSIS OF THE UTILIZATION OF
TOURISM RHIZOME, TEMULAWAK AND GINGER IN THE
COMMUNITY IN THE COVID-19 PANDEMIC

The rhizome of turmeric, ginger and ginger are plants that have many
benefits, one of which is to increase the body's immunity. Turmeric, ginger and
ginger contain compounds such as essential oil curcumin, flavonoids, polyphenols
and gingeron. The purpose of this study was to determine the benefits of turmeric,
temulawak and ginger rhizomes in the community during the covid-19 pandemic.

This research uses a literature review study method or literature review by
looking for references from various sources from the last 5 years through Google
Scholar and Pubmed using the keywords "turmeric rhizome, temulawak and
ginger, community, and covid-19". Then screening was done using inclusion and
exclusion criteria until 10 journals were obtained.

The results of this study are that turmeric contains the main compound,
namely curcuminoids, curcumin contained in turmeric has a therapeutic effect,
one of which is antiviral. Temulawak contains curcumin, a flavonoid that is useful
for neutralizing toxins, antibacterial and antioxidant. Ginger contains gingerol
compounds, polyphenols that are useful as immunostimulants and anti-
inflammatory. Consumption of turmeric, temulawak and ginger has the potential
to provide immune effects, especially related to adaptive-cellular immunity
needed during the COVID-19 pandemic. So that these materials are used as
traditional medicine.

The conclusion from a literature review study analyzing the use of turmeric,
ginger and ginger rhizomes contains curcumin compounds that are useful as
immunomodulators. So that it is used by the community during the COVID-19
pandemic as a traditional medicine.

Keywords : Turmeric, Temulawak, Ginger, Covid-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

COVID-19 (Coronavirus Disease-2019) merupakan suatu penyakit yang
menular yang diakibatkan oleh sindrom pernafasan akut SARS-CoV-2.
Penyakit COVID-19 pertama kali diidentifikasi di Wuhan, China pada akhir
tahun 2019 lalu (Yuliana, 2020). COVID-19 saat ini sudah menyebar di
Indonesia sejak awal tahun 2020 dan menyebabkan pandemi. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk mencegah penularan seperti memakai masker, mencuci
tangan menggunakan sabun di air yang mengalir, menggunakan desinfektan,
serta menjaga jarak.

Seseorang yang terinfeksi COVID-19 akan merasakan demam tinggi,
batuk, flu serta sesak nafas. Dampak manusia yang terpapar virus ini
menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan misalnya flu, MERS dan
SARS (llmiyah S, 2020). Saat ini di Indonesia tercatat kasus Covid-19
November 2021 lebih dari 4 juta kasus yang tersebar di berbagai provinsi di
Indonesia. Oleh karena itu dengan banyaknya kasus tersebut pemerintah
menerapkan berbagai upaya untuk mengurangi penyebaran Covid-19. Salah
satu caranya adalah dengan meningkatkan imunitas tubuh.

Imunitas adalah sistem yang membentuk kemampuan tubuh untuk
melaawan bibit penyakit dengan menolak berbagai benda asing yang masuk
kedalam tubuh agar terhindar dari penyakit (Irianto, 2012). Sistem imun
memiliki semua struktur dan proses yang menyediakan pertahanan tubuh

1



untuk melawan bibit penyakit dan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu,
sistem imun bawaan yang bersifat non spesifik dan imun adaptif yang bersifat
spesifik (fox, 2008).

Immunomodulator adalah obat yang dapat merubah fungsi atau aktivitas
sistem imun. Immunomodulator secara klinis digunakan untuk pengobatan
pada pasien dengan gangguan imunitas sperti, alergi, HIV/AIDS, kanker, dan
lain-lain. Namun dalam penggunaannya dapat menimbulkan efek yang tidak
dikehendaki, seperti, gangguan pencernaan, menurunnya trombosit, toksik
terhadap hati, dan lain-lain (Baratawidjaja, 2012). Oleh karena itu diperlukan
immunomodulator pengganti yang berasal dari tanaman obat yang memiliki
risiko efek samping yang lebih kecil.

Dari banyaknya kasus Covid-19 di Indonesia, masyarakat memanfaatkan
tanaman herbal yang ada di sekitar untuk meningkatkan imunitas tubuh.
Seperti tanaman kunyit (Curcuma longa L.), temulawak (Curcuma
xanthorriza Roxb), dan jahe (Zingiber officinale). Kunyit sendiri memiliki
kandungan kurkumin, temulawak yang memiliki kandungan flavonoid
dan jahe yang memiliki kandungan gingerol, zingeron, flavonoid. Ketiga
tanaman tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan imunitas tubuh
(Damayanti, 2006).

Kunyit (Curcuma longa L.) memiliki kandungan senyawa utama yaitu
kurkuminoid, minyak atsiri juga minyak lemak. Kurminoid ini terbagi atas 3
senyawa yaitu kurkumin, bisdemetoksi kurkumin dan demetoksi kurkumin.

Kurkumin yang terkandung pada kunyit (Curcuma longa L.) ini memiliki



efek terapeutik salah satunya sebagai antivirus, caranya Yyaitu dengan
mengatur berbagai target molekuler yang berkontribusi pada berbagai
aktivitas jalur pensinyalan seluler. Peran kurkumin dalam menargetkan jalur
seluler ini, selanjutnya akan menghambat pertumbuhan dan akan mereplikasi
virus. Salah satu virus yang dapat dihambat oleh kurkumin ini adalah protease
SARS-CoV-2 (Singh et. al., 2020)

Salah satu obat tradisional yang terdapat di Indonesia yang dapat
digunakan untuk meningkatkan sistem imun adalah temulawak (Curcuma
xanthorriza Roxb). Studi oleh Kim (2007) menunjukkan bahwa ekstrak
temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dapat menginduksi aktivitas sistem
imun (Farizah, 2020)

Jahe (Zingiber officinale) mempunyai senyawa metabolit sekunder
terutama golongan flavonoid, fenol, terpenoid dan minyak atsiri (Kaban, dkk.,
2016).senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan jahe ini umumnya dapat
menghambat pertumbuhan pathogen yang merugikan didalam tubuh. Jahe
telah terbukti memiliki efek antimikroba, antifungi, antioksidatif,
antiinflamasi, bersifat immunomodulator dan memiliki efek perlindungan
terhadap saluran pencernaan (Botahala, 2020).

Berdasarkan penelitian sebelumnya banyak sekali masyarakat yang
memanfaatkan tumbuhan herba khususnya rimpang kunyit, temulawak dan
jahe sebagai jamu tradisional yang dipercaya dapat meningkatkan imunitas
tubuh ketika pandemi Covid-19. Oleh karena itu saya ingin melakukan

penelitian dengan menggunakan metode literature review.



Literature Review dapat didefinisikan sebagai ringkasan yang didapatkan
dari suatu sumber bacaan yang berkaitan dengan bahasan penelitian. Melalui
sebuah studi baru dalam penelitian terbaru, kajian pustaka ini juga digunakan
untuk menciptakan konteks masa lalu. Untuk bisa mendapatkan teori, peneliti
harus bisa menemukan pustaka yang relevan dan menyusunnya dengan baik
untuk kepentingan penelitian (Chamidy, 2020).

Tujuan utama dari literature review adalah menemukan penelitian
terdahulu yang memiliki hubungan erat dengan topik penelitian. Sedangkan,
tujuan utama dari adanya studi literature adalah mencari tahu lebih dalam
mengenai variabel penelitian, mengklasifikasikan antara hal yang perlu dan
tidak untuk dilakukan, melakukan sintesa dan mendapatkan sudut pandang

baru serta menemukan korelasi antar variable.

Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimana manfaat tanaman kunyit, temulawak dan jahe di

masyarakat pada masa pandemi Covid-19 dengan metode literature review?”

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar manfaat
tanaman kunyit, temulawak dan jahe di masyarakat pada masa pandemi

Covid-19 dengan metode literature review.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian literature riview dengan judul
“Analisa Penggunaan Rimpang Kunyit, Temulawak Dan Jahe Dari
Masyarakat Pada Pandemi Covid-19” dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang tanaman herbal.
Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan peneliti dapat mengetahui penggunaan
tanaman herbal disekitar khususnya rimpang kunyit, temulawak dan jahe

untuk yang dimanfaatkan masyarakat selama pandemi Covid-19.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Covid-19

a.

Definisi Covid-19

COVID-19 (Coronavirus Disease-2019) merupakan suatu
penyakit yang menular yang diakibatkan oleh sindrom pernafasan
akut SARS-CoV-2. Penyakit COVID-19 pertama kali diidentifikasi
di Wuhan, China pada akhir tahun 2019 lalu (Yuliana, 2020). Virus
ini dapat menyebabkan gangguan pernafasan dan radang paru-paru
(Botahala, 2020). Covid-19 adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh Coronavirus yang baru ditemukan. Ini merupakan
virus baru dan penyakit yang sebelumnya tidak dikenal sebelum
terjadi wabah di Wuhan, China pada Desember 2019 lalu.
Gejala Covid-19

Gejala-gejala covid-19 pada umumnya adalah demam, rasa lelah
dan batuk kering. Namun ada beberapa pasien yang mengalami nyeri
dan sakit, pilek, hidung tersumbat, sakit tenggorokan, ataupun diare.
Beberapa orang yang terinfeksi tidak memunculkan gejala apapun
dan tetap merasa sehat. Sekitar 80% orang yang terinfeksi dapat
pulih tanpa perawatan khusus. Orang lanjut usia dan orang-orang

yang memiliki penyakit sebelumnya seperti hipertensi, gangguan



jantung dan diabetes memiliki kemungkinan lebih besar mengalami
sakit yang lebih serius dan memerlukan perawatan medis
Penularan Covid-19

Cara utama penyebaran virus Covid-19 adalah percikan saluran
pernapasan yang dihasilkan oleh batuk penderita. Resiko penularan
virus Covid-19 dari orang yang tanpa gejala sangatlah rendah.
Namun, banyak orang yang terjangkit virus ini dengan gejala awal
ringan. Karena itu, virus Covid-19 dapat menular dari orang yang
mengalami batuk namun tetap merasa sehat. Virus ini belum
dipastikan berapa lama bertahan di atas permukaan, tetapi perilaku
virus ini hampir sama dengan corona virus lainnya. Penelitian
mengidentifikasi bahwa coronavirus dapat bertahan  di atas
permukaan beberapa jam hingga beberapa hari. Hal ini tergantung
pada kondisi cuaca, jenis permukaan dan suhu/kelembaban
lingkungan.
Pencegahan Covid-19

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menghindari terinfeksi virus Covid-19, diantaranya adalah :
1) Mencuci tangan menggunakan sabun di air mengalir

Mencuci tangan menggunakan sabun atau antiseptic
berbahan dasar alcohol dapat mematikan virus yang ada di

tangan.



2.

2) Menjaga jarak minimal 1 meter.

Ketika seseorang bersin atau batuk dapat mengeluarkan
percikan yang membawa virus. Oleh karena itu, perlu menjaga
jarak agar terhindar dari percikan orang yang mungkin terinfeksi
oleh virus Covid-19.

3) Memakai masker.

Untuk menghindari tertularnya virus Covid-19 melalui
percikan batuk atau bersin. Selain itu untuk menghindari orang
lain terkena percikan batuk atau bersin dari Kita.

4) Menghindari kerumunan.

Dengan tidak datang ke tempat yang kemungkinan terdapat
penyebaran Covid-19 maka, bisa menurunkan resiko tertular
virus Covid-19.

Kunyit
a. Definisi
Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman obat yang banyak
memiliki manfaat dan banyak ditemukan diwilayah Indonesia.
Kunyit merupakan jenis rumput — rumputan, tingginya sekitar 1
meter dan bunganya muncul dari puncuk batang semu dengan
panjang sekitar 10 — 15 cm dan berwarna putih. Umbi akarnya
berwarna kuning tua, berbau wangi aromatis dan rasanya sedikit
manis. Bagian utamanya dari tanaman kunyit adalah rimpangnya

yang berada didalam tanah. Rimpangnya memiliki banyak cabang



dan tumbuh menjalar, rimpang induk biasanya berbentuk elips
dengan kulit luarnya berwarna jingga kekuning — kuningan (Hartati
& Balittro., 2013).
Taksonomi

Dalam taksonomi tumbuhan, kunyit dikelompokkan sebagai

berikut (Bagchi, 2012) :

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Sub-divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Zingiberales
Family . Zingiberaceae
Genus : Curcuma
Spesies : Curcuma longa
Morfologi

1) Batang

Tanaman kunyit dapat tumbuh dengan tinggi batang
mencapai 1 meter. Batangnya merupakan batang semu tidak
bercabang yang terbentuk dari pelepah daun-daunnya dengan
bentuk bulat, serta berwarna hijau keunguan (Nagpal dan Sood,

2013; Yadav dan Tarun, 2017).



2)

3)

4)

Daun dan Bunga

Setiap cabang pelepah daun dari tanaman kunyit hanya
memiliki daun tunggal dengan warna hijau pucat, bertulang
menyirip, dan bertangkai. Memiliki daun yang berbentuk lanset
lebar dengan tepi rata, serta ujung daun yang lancip. Bunganya
berbentuk kerucut dengan kelopak silindris berwarna kemerahan
dan pangkal bunga berwarna putih (Nagpal dan Sood, 2013;
Yadav dan Tarun, 2017).
Rimpang

Rimpang merupakan bagian utama dari tanaman kunyit.
Memiliki warna kulit luar jingga kecoklatan dan daging
rimpangnya berwarna jingga cerah. Berbentuk bulat panjang
beruas dengan diameter rata-rata 3 cm serta panjang 5-6 cm.
Setiap ruasnya dapat menumbuhkan tunas yang akan
berkembang menjadi tanaman kunyit baru (Khambalkar et al.,
2017; Yadav dan Tarun, 2017).
Kandungan Senyawa Kimia

Senyawa kimia utama yang terkandung dalam kunyit
adalah kurkuminoid atau zat warna, yaki sebanyak 2,5-6%.
Pigmen kurkumin inilah yang memberi warna kuning orange
pada rimpang. Zat utama dalam kurkuminoid adalah kurkumin.
Selain itu juga terdapat senyawa lain seperti minyak atsiri, pati,

zat pahit, resin, selulosa dan beberapa mineral.
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d. Khasiat dan Manfaat Kunyit

Kunyit memiliki efek farmakologis seperti, melancarkan darah
dan vital energy, menghilangkan sumbatan peluruh haid, antiradang
(anti-inflamasi), antibaktri, peluruh kentut (carminative), dan juga
bisa sebagai antioksidan.

Kunyit memiliki manfaat sebagai jamu dan obat tradisional.
Senyawa yang terkandung dalam kunyit (kurkumin dan minyak
atsiri) mempunyai peranan sebagai antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi, antimikroba. Selain itu juga bisa sebagai
immunomodulator.

3. Temulawak
a. Definisi

Temulawak merupakan tanaman asli Indonesia yang tumbuh liar
di hutan-hutan jati di Jawa dan Madura. Tumbuhan semak yang
berumur tahunan, batangnya semu dan terdiri dari pelepah-pelepah
daun yang menyatu , mempunyai umbi batang. Tumbuhan in tumbuh
subur pada tanah gembur dan termasuk jenis temu-temuan yang
sering berbunga. Panen dapat dilakukan pada umur 7-12 bulan atau
setelah daun menguning dan gugur.

b. Taksonomi

Menurut klasifikasi dalam tata nama tumbuhan, tanaman

temulawak termasuk kedalam :

Kingdom : Plantae
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Divisi : Spermatophyta

Sub-divisi  : Angiospermae

Kelas : Monocetyledonae

Ordo : Zingiberales

Familia : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma xanthorriza L. (Anonimus, 2007).
Morfologi

1) Batang

2)

3)

4)

Temulawak memiliki batang semu dengan tinggi mencapai
antara 50-200 cm. temulawak juga termasuk tumbuhan
berbatang basah.

Daun

Daun temulawak memiliki bentuk panjang dan agak
melebar. Panjang daunnya kira-kira 50-55cm dan lebar +18cm.
setiap tumbuhan temulawak memiliki 7-9 helai daun.

Bunga

Warna bunga umumnya kuning dengan kelopak bunga
kuning tua dan pangkal bunganya berwarna ungu.
Rimpang

Rimpang temulawak berbentuk bulat seperti telur dengan
warna kulit rimpang ketika masih muda dan tua adalah

kuning kotor. Tiap rimpang memiliki 3-4 cabang rimpang
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Warna daging rimpang adalah kuning dengan cita rasa pahit,
berbau tajam dan keharumannya sedang.
5) Kandungan Senyawa Kimia
Rimpang temulawak mengandung kurkuminoid, mineral
minyak atsiri serta minyak lemak. Tepung merupakan
kandungan utama, jumlahnya bervariasi antara 48-54 %
tergantung dari ketinggian tempat tumbuhnya, makin tinggi
tempat tumbuhnya makin rendah kadar tepungnya. Selain
tepung, temulawak juga mengandung zat gizi antara lain
karbohidrat, protein dan lemak.
d. Manfaat Temulawak
Manfaat yang lain dari temulawak (Curcuma Xanthorrhiza)
adalah untuk menyegarkan tubuh, memperlancar metabolisme,
menyehatkan fungsi hati, menambah nafsu makan, sebagai
imunomodulator dan hepatoprotektor. Serta temulawak (Curcuma
Xanthorrhiza) juga digunakan untuk meningkatkan daya tahan dan
stamina tubuhl Studi oleh Kim (2007) menunjukkan bahwa ekstrak

temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dapat menginduksi aktivitas

sistem imun.
4. Jahe
a. Definisi

Nama ilmiah jahe adalah Zingiber officinale Rosc. Kata

Zingiber berasal dari bahasa Yunani yang pertama kali dilontarkan
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oleh Dioscorides pada tahun 77 M. Nama inilah yang digunakan
Carolus Linnaeus seorang ahli botani dari Swedia untuk memberi
nama latin jahe (Anonimus, 2007). Menurut para ahli, jahe (Zingiber
officinale Rosc.) berasal dari Asia Tropik, yang tersebar dari India
sampai Cina. Oleh karena itu, kedua bangsa itu disebut_sebut
sebagai bangsa yang pertama kali memanfaatkan jahe, terutama
sebagai bahan minuman, bumbu masakan, dan obat-obatan
tradisional. Belum diketahui secara pasti sejak kapan mereka mulai
memanfaatkan jahe, tetapi mereka sudah mengenal dan memahami
bahwa minuman jahe cukup memberikan keuntungan bagi hidupnya
(Bermawie dan Purwiyanti dalam Sya’ban 2013).
Taksonomi

Kedudukan tanaman jahe dalam sistematika tumbuhan adalah
sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Sub-divisi  : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Zingiberales

Family : Zingiberaceaae

Genus : Zingiber

Spesies - Zingiber officinale Rosc. (Putri, 2014).
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Morfologi

Tanaman jahe merupakan terna tahunan, berbatang semu dengan
tinggi antara 30 cm - 75 cm. Berdaun sempit memanjang menyerupai
pita, dengan panjang 15 cm — 23 cm, lebar lebih kurang 2,5 cm,
tersusun teratur dua baris berseling. Tanaman jahe hidup merumpun,
beranak-pinak, menghasilkan rimpang dan berbunga. Berdasarkan
ukuran dan warna rimpangnya, jahe dapat dibedakan menjadi 3 jenis,
yaitu: jahe besar (jahe gajah) yang ditandai dengan ukuran rimpang
yang besar, berwarna muda atau kuning, berserat halus dan sedikit
beraroma maupun berasa kurang tajam; jahe putih kecil (jahe emprit)
yang ditandai dengan ukuran rimpang yang termasuk kategori
sedang, dengan bentuk agak pipih, berwarna putih, berserat lembut,
dan beraroma serta berasa tajam; jahe merah yang ditandai dengan
ukuran rimpang yang kecil, berwarna merah jingga, berserat kasar,
beraroma serta berasa sangat tajam (Rukmana, 2000).
Kandungan Kimia Jahe

Jahe banyak mengandung berbagai fitokimia dan fitonutrien.
Beberapa zat yang terkandung dalam jahe adalah minyak atsiri 2-
3%, pati 20-60%, oleoresin, damar, asam organik, asam malat, asam
oksalat, gingerin, gingeron, minyak damar, flavonoid, polifenol,
alkaloid, dan musilago. Minyak atsiri jahe mengandung zingiberol,
linaloal, kavikol, dan geraniol (Suranto, 2004). Kandungan gingerol

dipengaruhi oleh umur tanaman dan agroklimat tempat tumbuh
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tanaman jahe. Gingerol juga bersifat sebagai antioksidan sehingga
jahe bermanfaat sebagai komponen bioaktif anti penuaan.
Komponen bioaktif jahe dapat berfungsi melindungi lemak atau
membran dari oksidasi, menghambat oksidasi kolesterol, dan
meningkatkan kekebalan tubuh (Kurniawati, 2010).
e. Manfaat Jahe

Jahe memiliki rimpang yang kaya akan kandungan poliphenol
ternyata dapat melindungi tubuh dari berbagai polutan yang ada di
lingkungan. Efek antioksidan jahe juga dapat meningkatkan hormon
testosteron, LH dan melindungi testis tikus putih yang diinduksi oleh
fungisida mancozeb (Sakr et al., 2009). Jahe yang digunakan sebagai
bumbu dapur ternyata juga dapat melindungi tubuh dari berbagai
bahan kimia, hal ini dapat dilihat bahwa jahe dapat menurunkan
kadar glukosa darah, kolesterol dan triasilglyserol pada mencit yang
diinduksi oleh streptozotocin (Al amin et al., 2006).

5. Literature Review
a. Definisi

Literature Review dapat didefinisikan sebagai ringkasan yang
didapatkan dari suatu sumber bacaan yang berkaitan dengan bahasan
penelitian. Melalui sebuah studi baru dalam penelitian terbaru, kajian
pustaka ini juga digunakan untuk menciptakan konteks masa lalu.

Untuk bisa mendapatkan teori, peneliti harus bisa menemukan
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pustaka yang relevan dan menyusunnya dengan baik untuk

kepentingan penelitian (Chamidy, 2020).

Fungsi dan Tujuan Literature Review

Leedy berpendapat bahwa kajian pustaka mempunyai banyak

fungsi dan tujuan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membantu peneliti untuk mengetahui adanya penelitian
terdahulu yang serupa termasuk simpulan apakah penelitian
yang dilakukan sebelumnya berhasil menjawab permasalahan
yang ada.

Peneliti dapat mengetahui metode dan teknik jenis apa yang
digunakan dalam penelitian terdahulu.

Informasi mengenai data yang mungkin belum diketahui
sebelumnya.

Membantu untuk menemukan peneliti dengan karya yang
relevan dengan topik penelitian.

Peneliti akan lebih mengetahui dimana kedudukan penelitiannya
kelak dalam sejarah perkembangan.

Menemukan ide dan pendekatan lain yang mungkin belum
pernah terfikirkan oleh peneliti.

Validasi atas keaslian sebuah penelitian.

Meningkatkan rasa percaya diri pada peneliti karena mereka
akan berpikir bahwa ada pihak lain sebelum mereka yang juga

telah berhasil menjalankan penelitian serupa.
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Tujuan utama dari kajian pustaka adalah menemukan penelitian
terdahulu yang memiliki hubungan erat dengan topik penelitian.
Sedangkan, tujuan utama dari adanya studi literatur adalah mencari
tahu lebih dalam mengenai variabel penelitian, mengklasifikasikan
antara hal yang perlu dan tidak untuk dilakukan, melakukan sintesa
dan mendapatkan sudut pandang baru serta menemukan korelasi
antar variabel.

Langkah-langkah Penyusunan Kajian Pustaka
Langkah efektif untuk menyusun kajian pustaka berupa

penelusuran informasi yang bersifat umum sebelum menilik

informasi khusus. Langkah-langkah yang dapat dilakukan yakni:

1. Formulasi permasalahan. Topik permasalahan akan dijelaskan
secara lengkap, tepat, dan akurat oleh penulis.

2. Mencari literatur. Gambaran mengenai topik penelitian
didapatkan dari literatur yang relevan. Nantinya, hal tersebut
akan berguna jika didukung oleh pengetahuan yang cukup
mengenai topik kajian karena sumber-sumber tersebut akan
menjelaskan mengenai penelitian terdahulu secara menyeluruh.

3. Mengevaluasi data. Penulis harus pandai memilah informasi
yang dibutuhkan dan tidak. Data-data tersebut dapat berupa data

kualitatif, kuantitatif, ataupun gabungan dari keduanya.
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4. Melakukan analisis dan interpretasi. Melakukan diskusi
kemudian meringkasnya dengan pengemasan semenarik

mungkin
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BAB Il

KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kerangka Konsep

1. Diagram Alur

Pencarian Jurnal Menggunakan Kata Kunci
“Kunyit”, “Temulawak”, “Jahe”, “Covid-19”

\ 4 A\ 4

Google Scholar Pub Med
n =346 n=12
| 7 |
Hasil pencarian jurnal Skrining 1
secara keseluruhan (g 1. Jurnal yang dipubliskan dalam
n =358 rentang waktu 5 tahun
¢ 2. Jurnal yang membahas mengenai
manfaat herba kunyit, temulawak
Screening dan jahe pada pandemi covid-19.
n=22 3. Jurnal yang dapat diakses full text.
¢ Hasil Skrining
) 1. Google Scholar n = 10
Jurnal yang sesuai 2 Pub Med n = 12
kriteria inklusi
n=10

Skining 2 kriteria inklusi

Jurnal yang berkaitan dengan
Pemanfaatan Rimpang Kunyit,
Temulawak dan Jahe semasa Pandemi
Covid-19

1. Google Scholarn=8

2. PubMedn=2

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual
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2. Hipotesis
Pemanfaatan herba kunyit, temulawak dan jahe di masyarakat semasa
pandemi meningkat yang berguna sebagai immunomodulator atau

meningkatkan imunitas tubuh.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi literature review
atau tinjauan pustaka. Metode ini menggunakan evaluasi terhadap sebuah

penelitian yang sudah dilakukan pada bahasan tertentu.

B. Kriteria Sampel

1. Kriteria Inklusi
a. Artikel Nasional maupun Internasional.
b. Artikel yang diterbitkan 5 tahun terakhir.
c. Artikel terdapat komponen pemanfaatan herba rimpang kunyit,

temulawak dan jahe pada masa pandemi.

2. Kriteria Eksklusi
a. Artikel tidak terakreditasi pada jurnal nasional.
b. Artikel artikel tidak terdapat komponen pemanfaatan herba rimpang

kunyit, temulawak dan jahe pada masa pandemi.

C. Teknik Sampling
Pengambilan sampel artikel ini berdasarkan purposive sampling, yang
memenuhi syarat inklusi dan eksklusi. Purposive sampling adalah metode
penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria

tertentu.

22



D. Kerangka Kerja Penelitian

Pencarian jurnal melalui google scholar

y

Jurnal 5 tahun terakhir yang sudah terakreditasi untuk jurnal nasional
dan tidak terakreditasi untuk jurnal internasional

v

Pencarian menggunakan kata kunci “Kunyit”, “ Temulawak”,
“Jahe”, “Covid-19”

v

Seleksi keterkaitan topik dengan judul

v

Jurnal akhir yang dapat dianalisa sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Penelitian

E. Instrumen Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian berupa literatur seperti

artikel dan jurnal yang di dapat dari internet.

F. Lokasi dan Waktu Penelitian
Studi literature artikel dilaksanakan mulai bulan Januari 2022- Mei 2022

melalui situs jurnal yang ada di internet.

G. Prosedur Pengumpulan Data
Pencarian artikel dilakukan di situs jurnal internet, seperti Google

Schoolar. Dengan menggunakan kata kunci “Covid-197, “Kunyit”,
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“Temulawak™, dan “Jahe”. Kemudian diseleksi berdasarkan Kkriteria inklusi

dan eksklusi.

H. Analisa Data
Data yang diambil dari artikel akan dianalisis dengan metode deskriptif
dengan mengumpulkan informasi berupa data yang relevan dengan topik.
Metode analisis secara deskriptif dilakukan dengan membandingkan

penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam bab ini, data yang diperoleh merupakan hasil dari pencarian

literatur yang relevan dengan judul penelitian ini, yaitu Analisa Pemanfaatan

Rimpang Kunyit, Temulawak, dan Jahe di Masyarakat pada Pandemi Covid-

19. Pencarian literatur menggunakan kata kunci “Pemanfaatan Rimpang

Kunyit”, “Pemanfaatan Rimpang Temulawak”, “Pemanfaatan Jahe”, “Masa

Pandemi Covid-19”. Artikel atau literatur yang digunakan merupakan artikel

yang terbit 5 (lima) tahun terakhir, dengan publikasi Nasional maupun

Internasional. Berikut ini merupakan hasil temuan artikel yang peneliti

rangkum dalam tabel di bawah :

Tabel 5.1 Literature Review

meningkatkan
imunitas tubuh
selama pandemi
Covid-19. Jamu
dinilai sebagai
immune booster
bagi masyarakat
desa. Berdasarkan
pemaparan dalam
pembahasan, jenis-
jenis jamu yang
biasanya
dikonsumsi oleh
orang Jawa yaitu
jamu kunit asam

No | Author No. ISSN Judul Hasil Penelitian |Database| Akreditasi
1 |Akhodza 2745-536X |Jamu: Hasil penelitian Google Nasional
Khiyaaroh, |Indonesian Javanese menunjukkan Scholar | Terakreditasi
Atik Journal of Doping during | bahwa masyarakat S3
Triatmawati | Medical the Covid-19 |menggunakan jamu
Anthropology |Pandemic sebagai doping
Vol. 2 No. 1, sebagai upaya
2021 dalam
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No | Author No. ISSN Judul Hasil Penelitian |Database| Akreditasi

dan beras kencur.

2 |Rahayu 2615-2118 | Pemanfaatan |Hasil penelitian Google Nasional
Widaryanti, |Jurnal Tanaman | menunjukkan Scholar | Terkareditasi
Muflih, Pengabdian Herbal untuk |bahwa manfaat S3
Marselina | “Dharma Meningkatkan | herbal yang pada
Endah Bakti” Vol. 4, Imunitas  [umumnya
Hiswati No. 2, Tubuh Selama | digunakan oleh

Agustus 2021 Pandemi |ibu-ibu sebagai

covid-19  |bumbu memasak

dapat digunakan
menjadi minuman
herbal yang
bertujuan untuk
meningkatkan
imunitas/daya
tahan tubuh untuk
mencegah Covid-
19.

3 |Aryo Tedjo, | 2620-567X Potensi Hasil penelitian Google Nasional
Dimas Herb- Curcumin dan | menunjukkan Scholar | Terakreditasi
Ramadhian |Medicine 4 Herbal bahwa penyuluhan S3
Noor, Rudi |Journal Empon- terkait pengobatan
Heryanto Empon dlaam |dengan

Memodulasi | memanfaatkan

Kekebalan Sel | tumbuhan rimpang
T terhadap |dengan diolah
Covid-19 | menjadi jamu

merupakan harapan
yang ditujukan agar
masyarakat dapat
menerapkannya
dirumah sebagai
upaya mencegah
penularan virus
Covid-19.

4 |Maria Paula | 10.36419/avic | Penggunaan |Hasil penelitian Google Nasional
Marla enna.v5i1.591 | Herbal dalam | menunjukkan Scholar | Terakreditasi
Nahak, Avicenna: Menghadapi |bahwa pengobatan S3
Santy Irene |Journal of Pandemi |tradisional yang
Putri, Zainur | Health Covid-19: A | menggunakan
Rofiq, Research, Systematic | rimpang (tanaman
Wiliarisa Vol. 5 No. 1 Review obat keluarga)

Prita 2022 memberikan
Purwanti, kenyamanan dan
Astri meringankan gejala
Yunita, Covid-19

Artha Budi

Susila

Duarsa,

Asruria Sani

Fajriah, Aris

Widiyanto,

Joko Tri
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No | Author No. ISSN Judul Hasil Penelitian |Database| Akreditasi
Atmojo

5 |Raymond 2548-8279 | Inventarisasi |Hasil penelitian Google Nasional
Arief N Vol.5 No.2, | Tanaman dan | menunjukkan Scholar | Terakreditasi
Noena, Juli 2021 Ramuan bahwa zat aktif S1
Nurul Tradisional |yang terkandung
Hidayah Etnis dalam tumbuhan
Base Sulawesi  |dan kombinasi

Selatam ramuan herbal

Sebagai berguna dalam

Imunomodula | mencegah
tor terjadinya badai

sitokin dan
berpotensi sebagai
imunomodulator
yang didukung oleh
berbagai hasil
penelitian sebagai
upaya pencegahan
dan pengobatan
Covid-19.

6 |Namita 10.1002/ptr.7 | Spices and |Hasil penelitian PubMed | Internasional
Ashish 019 Herbs : menunjukkan Q3
Singh, Potential | penggunaan rempa-

Pradeep Antiviral | rempah dapat
Kumar, Preventives |berperan penting
Naresh and Immunity |terhadap infeksi
Kumar Boosters | virus
During Covid-
19

7 | Sai Manohar | 10.1002/ptr.6 Natural Hasil penelitian PubMed | Internasional
Thota, 7 Products as | menunjukkan Q3
Venkatesh Home-based |terdapat potensi
Balan, Prophylactic |produk alami yang
Venketesh and Symptom | berfungsi sebagai
Sivaramakri Management |agen profilaksis
shnan Agents in The |berbasis rumah,

Setting of | murah, mudah
Covid-19 |diakses dalam
melawan covid-19

8 |Adristy 2580-8680 Jamu Hasil penelitian Google Nasional
Ratna Vol No.2 Tradisionel |menunjukkan Scholar | Terakreditasi
Kusumo, Tahun 2020 Indonesia: |kesadaran S3
Fareel Tingkatkan |masyarakat
Yumna Imunitas  |terhadap manfaat
Wiyoga, Tubuh Secara |jamu dan
Haekal Alami Selama | pembuatannya
Putra Pandemi |dalam menjaga
Perdana, imunitas di tengah
Izzatidiva pandemi covid-19
Khairunnisa,

Raihan
Ibadurrohm
an Suhandi,
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No | Author No. ISSN Judul Hasil Penelitian |Database| Akreditasi
Shinta Sunja
Prastika
9 |Jihan 10.22373l/jrp Upaya Hasil penelitian Google Nasional
Sasmita m.v2i1.1157 | Pemberdayaa | menunjukkan Scholar | Terakreditasi
Reza, Vol.2, n Apotek |bertambahnya S3
Maysarah No.1,57-66, Hidup dan |pengetahuan
Binti Bakri 2022 Pentingnya |masyarakat tentang
Tanaman |apotek hidup untuk
Obat dalam |menjaga imunitas
Menjaga |tubuh selama
Imunitas  |Pandemi Covid-
Tubuh Selama | 19serta
Pandemi penerapannya
Covid-19 | dalam lingkungan
perumahan
10 |Trimar 2614-056X Edukasi Hasil penelitian Google Nasional
Handayani, | Vol.4 No.3 | Pemanfaatan |menunjkkan Scholar | Terakreditasi
Dwi Tahun 2021 Remah adanya peningkatan S5
Uswatun Sebagai pengetahuan dan
Khasanah Minuman | keterampian dalam
untuk memanfaatkan
Pencegahan |pembuatan
Covid-19 di |minuman empon-
Kelurahan |empon dari
Debong rempah-rempah
Kulon untuk diminum
rutin selama masa
pandemic

B. Pembahasan

1. Manfaat Kunyit

Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman obat yang banyak

memiliki manfaat dan banyak ditemukan diwilayah Indonesia. Bagian

utamanya dari tanaman kunyit adalah rimpangnya yang berada didalam

tanah. Kunyit memiliki efek farmakologis seperti, melancarkan darah dan

vital energy, menghilangkan sumbatan peluruh haid, antiradang (anti-

inflamasi), antibaktri, peluruh kentut (carminative), dan juga bisa sebagai

antioksidan. Kunyit memiliki manfaat sebagai jamu dan obat tradisional.

Senyawa yang terkandung dalam kunyit (kurkumin dan minyak atsiri)
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mempunyai peranan sebagai antioksidan, antibakteri, antiinflamasi,
antimikroba. Selain itu juga bisa sebagai immunomodulator

Kunyit (Curcuma longa L.) memiliki kandungan senyawa utama
yaitu kurkuminoid, minyak atsiri juga minyak lemak. Kurminoid ini
terbagi atas 3 senyawa yaitu kurkumin, bisdemetoksi kurkumin dan
demetoksi kurkumin. Kurkumin yang terkandung pada kunyit (Curcuma
longa L.) ini memiliki efek terapeutik salah satunya sebagai antivirus,
caranya Yaitu dengan mengatur berbagai target molekuler yang
berkontribusi pada berbagai aktivitas jalur pensinyalan seluler. Peran
kurkumin dalam menargetkan jalur seluler ini, selanjutnya akan
menghambat pertumbuhan dan akan mereplikasi virus. Salah satu virus
yang dapat dihambat oleh kurkumin ini adalah protease SARS-CoV-2
(Singh et. al., 2020)

Manfaat kunyit menurut Kusumo tahun 2020. Kunyit mengandung
kurkumin, berfungsi dalam memudahkan proses pencernaan,
memperbaiki perjalanan usus, antioksidan, anti inflamasi, anti bakteri,
antivirus yang berfungsi meningkatkan imunitas. Kunyit (Curcuma longa
L.) berfungsi sebagai antibiotik terbaik dan memperlancar proses
pencernaan serta memperlancar saluran usus. Ketiga bahan tersebut
mengandung kurkumin yang memiliki banyak manfaat karena memiliki
sifat antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, dan antivirus. Khasiat yang
terkandung dalam berbagai jamu di atas tentunya sangat bermanfaat di

masa pandemi Covid 19 saat ini. Bahan kunyit asam termasuk rimpang
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kunyit (Curcuma domestica) yang mengandung senyawa kurkuminoid
seperti  kurkumin, desmethoxycumin, dan bisdesmethoxycurcumin.
Rimpang kunyit berkhasiat untuk menjaga stamina dan memiliki sifat
hepatoprotektor, diuretik, antioksidan, anti inflamasi, imunomodulator,
menghilangkan batuk, dan sifat anti kanker (Khiyaaroh.A, 2021).
Manfaat kunyit tersebut juga disebutkan oleh Singh di tahun 2021 kunyit
mempunyai beberapa sifat farmakologi seperti anti-inflamasi, anti-
angiogenik, dan anti-neoplastik tanpa toksisitas racun. Aktivitas antivirus
kurkumin diamati terhadap berbagai virus termasuk virus hepatitis,
coronavirus SARS, influenza, human immunodeviciency virus (HIV),
herpes simpleks, dengue, chikunguya dan sebagainya. Peran kurkumin
dalam menargetkan berbagai jalur seluler, lebih lanjut menghambat
pertumbuhan dan replikasi virus. Berdasarkan molekulnya kurkumin
mengikat dan menghambat reseptor target termasuk protease SARS-Cov-
2 spike glikoprotein RBD, dan PD-ACE2, yang terlibat dalam infeksi
virus. Hal tersebut sama dengan penelitian Thotha pada tahun 2020 yang
menyebutkan manfaat kunyit sebagai agen yang dapat meningkatkan
fungsi paru-paru, melindungi terhadap cedera paru-paru akut dan DAD
terkait, fibroses paru dan ARDS yang semuanya merupakan gejala yang
terlihat pada pasien yang terinfeksi Covid-19. Berdasarkan penelitian
Handayani pada tahun 2021 infeksi virus SARS-CoV-2 memiliki
kesamaan dengan SARS-CoV dan mengidentifikasi target potensial

untuk intervensi antivirus. Curcumin memiliki efek menghambat proses
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pertumbuhan virus baik secara langsung dengan merusak fisik virus
maupun melalui penekanan jalur pensinyalan seluler yang penting dalam
proses replikasi virus. Penggunaan curcumin untuk tindakan preventif
dalam mencegah Covid-19 sangat relevan berdasarkan penelitian pra
klinik dan Kklinik yang terbukti memiliki efek imunomodulator yang dapat
dikonsumsi sehari-hari agar menjaga kesehatan tubuh

Manfaat Temulawak

Temulawak  (Curcuma  xanthorrhiza)  bermanfaat  dalam
menyegarkan tubuh, memperlancar metabolisme, menyehatkan fungsi
hati, menambah nafsu makan, sebagai imunomodulator dan
hepatoprotektor. Serta temulawak (Curcuma xanthorrhiza) juga
digunakan untuk meningkatkan daya tahan dan stamina tubuhl Studi
oleh Kim (2007) menunjukkan bahwa ekstrak temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) dapat menginduksi aktivitas sistem imun.

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), secara empiris telah
digunakan secara turun temurun di Indonesia untuk mengobati berbagai
keluhan perut dan gangguan hati, demam dan sembelit, galaktogogue,
diare berdarah, disentri, radang rektum, wasir, gangguan lambung yang
disebabkan oleh dingin, luka yang terinfeksi, erupsi kulit, akne vulgaris,
Eksim, cacar, dan anoreksia serta untuk peradangan rahim setelah
persalinan (Prakoso, et al, 2016).

Dalam penelitian Kusumo tahun 2020 mengemukakan bahwa

temulawak mengandung Curcumin, Flavonoid, Minyak Atsiri berfungsi
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dalam Membantu proses metabolisme, menyembuhkan radang, dan
mengharumkan. Menurut pendapat Handayani tahun 2021 Temulawak
bermanfaat dalam menetralkan racun, menghilangkan nyeri, antibakteri,
mencegah perlemakan dalam sel hati, serta anti oksidan.Temulawak
mengobati berbagai keluhan perut dan gangguan hati, demam dan
sembelit, galaktogogue, diare berdarah, disentri, radang rektum, wasir,
gangguan lambung yang disebabkan oleh dingin, luka yang terinfeksi,
erupsi kulit, akne vulgaris dalam penelitian (Widaryani,R.2020). Manfaat
temulawak secara umum juga disampaikan Reza pada tahun 2022 dalam
penelitiannya bahwa Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dapat
digunakan sebagai anti-inflamasi, expectorant, serta asma. Manfaat lain
temulawak adalah untuk menyegarkan tubuh, memperlancar metabolism
dan hepatoprotektor. Ekstrak temulawak dapat menginduksi aktivitas
sistem imun. Manfaat temulawak terhadap pandemi Covid-19
diungkapkan dalam penelitian Tedjo pada tahun 2020 curcumin dalam
temulawak berpotensi memberikan efek kekebalan, terutama terkait
dengan imunitas adaptif- seluler, yang dibutuhkan selama pandemi
Covid-19.
Manfaat Jahe

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tanaman obat
penting yang tumbuh secara alami di berbagai Negara. Jahe (Zingiber
officinale) mempunyai senyawa metabolit sekunder terutama golongan

flavonoid, fenol, terpenoid dan minyak atsiri (Kaban, dkk., 2016).
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Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan jahe ini umumnya dapat
menghambat pertumbuhan pathogen yang merugikan didalam tubuh.
Jahe telah terbukti memiliki efek antimikroba, antifungi, antioksidatif,
antiinflamasi, bersifat immunomodulator dan memiliki efek perlindungan
terhadap saluran pencernaan (Botahala, 2020).

Jahe memiliki rimpang yang kaya akan kandungan poliphenol
ternyata dapat melindungi tubuh dari berbagai polutan yang ada di
lingkungan. Efek antioksidan jahe juga dapat meningkatkan hormon
testosteron, LH dan melindungi testis tikus putih yang diinduksi oleh
fungisida mancozeb (Sakr et al., 2009). Jahe yang digunakan sebagai
bumbu dapur ternyata juga dapat bahwa melindungi tubuh dari berbagai
bahan kimia, hal ini dapat dilihat jahe dapat menurunkan kadar glukosa
darah, kolesterol dan triasilglyserol pada mencit yang diinduksi oleh
streptozotocin (Al amin et al., 2006).

Menurut pendapat Kusumo tahun 2020 kandungan dalam Jahe
adalah Gingerol, beta-caroten, capsaicin, asam cafeic, curcumin dan
salicilat. Hal tersebut juga disampaikan dalam penelitian Ashish tahun
2021 bahwa jahe mempunyai senyawa bioaktif seperti fenolik kelompok
alkaloid dan steroid yang memiliki efek obat. Manfaat jahe juga
diungkapkan oleh Widaryani pada tahun 2020 bahwa jahe bersifat
imunostimulasi dan anti radang yang dapat meredakan batuk serta
gangguan pencernaan. Serta dalam penelitian Reza pada tahun 2022

bahwa jahe dapat digunakan untuk membantu proses detoksifikasi dan
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mencegah penyakit kulit, melindungi dari kanker serta anti peradangan.
Menurut Thotha tahun 2020 dalam penelitiannya yang menyebutkan jahe
memiliki sifat terapeutik terhadap paru-paru, fibrosis, pneumonia, ARDS,
sepsis dan cidera ginjal akut. Studi Klinis menunjukkan bahwa
penggunaan ekstrak jahe dapat memiliki efek menguntungkan pada
individu yang memiliki masalah paru-paru seperti ARDS, fibrose paru
dan penumenia. Serta pada mereka yang memiliki kondisi peradangan
seperti sepsis yang semuanya merupakan gejala yang terlihat pada pasien
yang terinfeksi Covid-19. Dalam penelitian Noena pada tahun 2021 jahe
juga membantu membunuh virus flu dan gejalanya seperti demam dan
batuk pilek. Gingerol adalah senyawa kimia yang terkandung dalam jahe
segar. Senyawa ini juga mempunyai potensi sebagai agen
imunomodulator alami yang terbukti berguna dalam regulasi badai
sitokin yang diamati pada COVID-19 ketika digunakan bersama dengan
terapi antivirus standar

. Analisa Pemanfaatan Kunyit, Temulawak, dan Jahe di Masyarakat pada
Pandemi Covid-19

Eksplorasi herbal terus dilakukan untuk mengurangi penyakit terkait
Corona Virus. Sehingga terdapat kebutuhan global untuk mendapatkan
agen yang mampu melawan Sars-Cov-2. Berbagai tindakan dilakukan
dalam upaya pencegahan Covid-19. Tanaman lokal Indonesia yang
memiliki potensi sebagai antiviral dalam menghambat Covid-19, antara
lain: jahe merah (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma longa L.),

temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb), teh hijau (Camelia sinensis),
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meniran (Phyllantus niruri L.), salam (Syzygium polyanthum), jambu biji
(Psidium guajava), cengkeh (Sygizium aromaticum), dan bawang putih
(Allium Sativum) (Dewi & Riyandari, 2020).

Berdasarkan pernyataan WHO dan beberapa ahli yang belum
menemukan obat atau vaksin untuk COVID-19, berbagai langkah
pencegahan infeksi COVID-19 perlu dilakukan. Dengan memanfaatkan
beberapa tanaman obat keluarga (TOGA) dalam menjaga kekebalan
tubuh yang baik, diharapkan dapat membantu keluarga agar terhindar
dari infeksi dan selalu dalam keadaan sehat yang optimal. Banyaknya
laporan yang ada merupakan bukti tak terbantahkan bahwa makanan dan
herbal memiliki potensi kemampuan antivirus terhadap SARS-CoV-2
dan dapat mencegah Covid-19. Makanan dan herbal dapat digunakan
sebagai diet atau terapi pelengkap untuk mencegah infeksi dan
memperkuat kekebalan, sebagai agen antivirus untuk masker, sebagai
desinfektan untuk mengekang transmisi aerosol, atau sebagai agen
sanitasi untuk mendisinfeksi permukaan. Namun, hipotesis ini perlu
diverifikasi secara eksperimental untuk pasien SARS-CoV-2 dan Covid-
19 (Noena, 2020).

Menurut Noena tahun 2020 pada penelitiannya menyebutkan Kunyit
(Curcuma longa) dan Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan
rimpang yang sudah banyak diteliti sebagai imunostimulan. Kandungan
kimia utama (40-60%) yang terdapat pada kedua rimpang ini adalah

kurkumin yang dipercaya sebagai obat antioksidan, antiinflamasi,
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antitumor, antimikroba, pencegah kanker, menurunkan kadar lemak
darah dan Kkolesterol, serta sebagai pembersih darah. Hasil uji klinis
menunjukkan bahwa kurkumin dapat meningkatkan sistem imunitas
tubuh yaitu berperan sebagai imunomodulator. Kurkumin juga memiliki
efek menghambat proses pertumbuhan virus, baik secara langsung
dengan cara merusak fisik virus maupun melalui penekanan jalur
pensinyalan seluler yang penting dalam proses replikasi virus.
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Tedjo pada tahun 2021
yang menyebutkan temulawak,jahe dan kunyit memiliki kandungan
Curcumin/Curcuminoid dengan kadar yang bervariasi. Curcumin
memiliki aktivitas memodulasi kekebalan seluler oleh sel T. Dengan
demikian, konsumsi jahe, kunyit, dan temulawak, berpotensi memberikan
efek kekebalan, terutama terkait dengan imunitas adaptif- seluler, yang
dibutuhkan selama pandemi Covid-19. Sehingga bahan-bahan tersebut
dimanfaatkan sebagai obat tradisional.

Obat tradisional bermanfaat dalam penanggulanan Covid-19, seperti
dalam penelitian Nahak pada tahun 2022 yang menjelaskan bahwa obat
tradisional terbukti berkhasiat dalam menjaga daya tahan tubuh,
mengurangi beberapa keluhan seperti batuk, sakt tenggorokan, dan
khasiat lainnya. Obat tradisional jamu tidak dapat menyembuhkan covid-
19 namun dapat meringankan gejala penyakit. Penggunaan obat
tradisional di masa pandemi covid-19 bermafaat sebagai pencegahan

yaitu untuk untuk meningkatkan daya tahan tubuh atau melengkapi obat
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konvensional yang diberikan kepada pasien Covid-19 untuk
meningkatkan daya tahan tubuh. Produk herbal, dianggap mendukung
kekebalan dan membantu penyembuhan virus. Itu menjadi salah satu kata
kunci yang paling banyak dicari setelah pilihan terapi selama pandemi
ini. Produk jamu biasanya dikonsumsi untuk mengurangi rasa sakit dan
menyembuhkan penyakit jangka panjang seperti penyakit rematik dan
keganasan. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Tedjo tahun 2021
yang menyimpulkan bahwa jamu dari tanaman herbal memberikan
respon yang baik hanya kepada pasien yang mengalami gejala ringan.
Immunogobulin yang bertugas melawan benda asing seperti kuman dan
virus meningkat, yang menghasilkan respon baik untuk membantu
memerangi virus Covid-19. Serta menurut Handayani tahun 2021
Pemanfaatan tanaman rempah baik secara tunggal maupun gabungan
dapat membantu dalam meningkatkan daya tahan tubuh sebagai

imunomodulator.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa rimpang
kunyit memiliki kandungan senyawa kimia yaitu kurkumin yang berfungsi
sebagai efek terapeutik salah satunya sebagai antivirus dengan cara mengatur
berbagai target molekuler yang berkontribusi pada berbagai aktivitas jalur
pensinyalan seluler. Rimpang temulawak memiliki kandungan kurkumin
yang berfungsi untuk memberikan efek kekebalan terutama terkait dengan
imunitas adaptif-seluler yang dibutuhkan tubuh semasa pandemi covid-19.
Sedangkan pada rimpang jahe memiliki kandungan senyawa utama berupa
gingerol yang mempunyai potensi sebagai agen immunomodulator alami.
Sehingga pemanfaatan rimpang kunyit, temulawak dan jahe di masyarakat
pada pandemi covid-19 dapat membantu mencegah, mengurangi gejala serta

meningkatkan imunitas tubuh atau sebagai immunomodulator.

B. Saran
1. Bagi Masyarakat
Masyarakat perlu mengetahui manfaat rimpang jahe, kunyit dan
temulawak secara luas serta cara pengolahannya supaya dapat

dimanfaatkan sebagai obat keluarga seperti jamu seduh ataupun serbuk
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Bagi Instansi

Literature review ini diharapkan menjadi tambahan referensi belajar
supaya dapat memperluas pengatahuan tentang berbagai macam dan jenis
rimpang serta manfaatnya.
Bagi Peneliti

Perlu adanya penelitian lanjutan terkait immunomodulator terhadap

aktivitas sel T secara in vitro.
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